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Development of a country not just the responsibility of government 
alone, every human being contributes to social welfare and 
community enhancement. The business role is to promote healthy 
economic growth with environmental considerations are a factor. 
Now the business is no longer just pay attention to the company's 
financial records alone (single bottom line), but already includes the 
financial aspects, social aspects and environmental aspects of the so-
called triple bottom line. Synergy of these three key elements of the 
concept of sustainable development (sustainable development). 
patterns of partnership (partnership) with all stakeholders to play a 
role in development, while improving its performance in order to 
continue to survive and even thrive into the compa pany that is able to 
compete. These efforts can be generally referred to as corporate 
social responsibility or corporate citizenship and is intended to 
encourage more ethical business world in carrying out its activities so 
as not to influence or a negative impact on society and the 
environment, so that eventually the business will be able to survive in 
a sustainable manner to obtain economic benefits the main aim of the 
business world. 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan suatu negara 
bukan hanya tanggung jawab pemerintah 
saja, setiap insan manusia berperan 
untuk mewujudkan kesejahteraan sosial 
dan peningkatan kualitas hidup 
masyarakat. Dunia usaha berperan untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi yang 
sehat dengan mempertimbangan pula 
faktor lingkungan hidup. Kini dunia 
usaha tidak lagi hanya memperhatikan 
catatan keuangan perusahaan semata 
(single bottom line), melainkan sudah 
meliputi aspek keuangan, aspek sosial, 
dan aspek lingkungan biasa disebut 
triple bottom line.Sinergi dari tiga 
elemen ini merupakan kunci dari konsep 
pembangunan berkelanjutan (sustainable 
development). 
Seiring dengan pesatnya 
perkembangan sektor dunia usaha 
sebagai akibat liberalisasi ekonomi, 
berbagai kalangan swasta, organisasi 
masyarakat, dan dunia pendidikan 
berupaya merumuskan dan 
mempromosikan tanggung jawab sosial 
sektor usaha dalam hubungannya dengan 
masyarakat dan lingkungan. Namun saat 
ini – saat perubahan sedang melanda 
dunia – kalangan usaha juga tengah 
dihimpit oleh berbagai tekanan, mulai 
dari kepentingan untuk meningkatkan 
daya saing, tuntutan untuk menerapkan 
corporate governance, hingga masalah 
kepentingan stakeholder yang makin 
meningkat. Oleh karena itu, dunia usaha 
perlu mencari pola-pola kemitraan 
(partnership) dengan seluruh 
stakeholder agar dapat berperan dalam 
pembangunan, sekaligus meningkatkan 
kinerjanya agar tetap dapat bertahan dan 
bahkan berkembang menjadi perusa 
haan yang mampu bersaing. Upaya 
tersebut secara umum dapat disebut 
sebagai corporate social responsibility 
atau corporate citizenship dan 
dimaksudkan untuk mendorong dunia 
usaha lebih etis dalam menjalankan 
aktivitasnya agar tidak berpengaruh atau 
berdampak buruk pada masyarakat dan 
lingkungan hidupnya, sehingga pada 
akhirnya dunia usaha akan dapat 
bertahan secara berkelanjutan untuk 
memperoleh manfaat ekonomi yang 
menjadi tujuan dibentuknya dunia usaha. 
Tujuan Penelitian antara lain : (1) 
untuk mengetahui program-program 
Sental Pendidikan BRI Padang kepada 
masyarakat Pasar Baru, Kelurahan 
Cupak Tangah, Kecamatan Pauh, Kota 
padang. Sumatera Barat. (2) Untuk 
mengetahui konflik laten apa saja yang 
terjadi antara Sentral Pendidikan BRI 
Padang dan Masyarakat Pasar Baru, 
Kecamatan Pauh, Kota padang. 
Sumatera Barat. khususnya dalam 
implementasi program-program CSR. 
(3) Untuk mengetahui dampak apa saja 
yang ditimbulkan dari konflik laten 
tersebut. 
Secara akademis diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi bagi mahasiswa khususnya 
jurusan Sosiologi yang mempelajari 
mata kuliah Sosiologi Industri mengenai 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
sebuah perusahaan dan mata kuliah 
Hubungan Antarkelompok dengan 
Konflik mengenai bagaimana mengelola 
konflik laten serta menjadi referensi bagi 
penelitian-penelitian selanjutnya. Secara 
praktis diharapkan penelitian ini sebagai 
bahan masukan bagi pemerintah daerah 
untuk menetukan kebijakan tentang 
peningkatan CSR. Dan untuk masyarakat 
agar sadar lingkungan bahwa masyarakat 
punya hak atas adanya kegiatan sebuah 
perusahaan dilingkungan mereka 
sehingga memberikan nilai positif 
kepada masyarakat. 
Banyaknya perusahaan yang 
tidak mau menjalankan program-
program CSR karena dianggap sebagai 
pengeluaran biaya (cost center) 
merupakan focus penelitian ini. CSR 
memang tidak hanya memberikan 
 
 
 
 
pemasukan kepada perusahaan dalam 
jangka pendek. Namun CSR akan 
memberikan hasil baik langsung maupun 
tidak langsung pada keuangan 
perusahaan di masa mendatang. Dengan 
demikian apabila perusahaan melakukan 
program-program CSR diharapkan 
keberlanjutan perusahaan akan terjamin 
dengan baik. Oleh karena itu, program-
program CSR lebih tepat apabila 
digolongkan sebagai investasi dan harus 
menjadi strategi bisnis dari suatu 
perusahaan. Dengan masuknya program 
CSR sebagai bagian dari strategi bisnis, 
maka akan dengan mudah bagi unit-unit 
usaha yang berada dalam suatu 
perusahaanuntuk mengimplementasikan 
rencana kegiatan dari program CSR yang 
dirancangnya. Dilihat dari sisi 
pertanggung jawaban keuangan atas 
setiap investasi yang dikeluarkan dari 
program CSR menjadi lebih jelas dan 
tegas, sehingga pada akhirnya 
keberlanjutan yang diharapkan akan 
dapat terimplementasi berdasarkan 
harapan semua stakeholder. Dari 
deskripsi yang telah dipaparkan pada 
bagian latar belakang di atas, maka 
rumusan masalah yang akan berusaha 
dibahas dalam penelitian yang berjudul 
“Corporate social 
Responsibility Central 
Pendidikan Bank akyat Indonesia”. 
yaitu: (1) Program program CSR apa 
saja yang telah dilaksanakan Cental 
Pendidikan BRI Padang yang 
diimplementasikan pada masyarakat 
Pasar Baru, Kecamatan Pauh, Kota 
padang. Sumatera Barat. (2). Konflik 
laten apa saja yang terjadi antara Cental 
Pendidikan BRI Padang dan Masyarakat 
Pasar Baru, Kecamatan Pauh, Kota 
padang. Sumatera Barat khususnya 
dalam implementasi program-program 
CSR.    (3). Dampak apa saja yang 
ditimbulkan dari konflik laten tersebut. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 Dasar penelitian yang digunakan, 
yaitu survei di mana penelitian ditujukan 
pada sejumlah besar individu atau 
kelompok. Pada survei, fokus 
perhatiannya hanya ditujukan ke 
beberapa variabel saja, mengingat unit 
yang akan ditelaah dalam jumlah besar. 
Tipe penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif, di mana data serta informasi 
bertujuan untuk menggambarkan 
permasalahan secara sistematis, faktual, 
dan aktual yang terjadi di lokasi 
penelitian. Hasil penelitian ini dianalisa 
dalam bentuk 
uraian yang menggambarkan keadaan 
sosial terkait konflik laten antara PT. 
Semen padang dengan masyarakat 
Indarung, Kecamatan Lubuk Kilangan 
Kota padang. Sumatera Barat sebagai 
dampak dari penerapan program-
program 
Corporate Social Responsibility (CSR). 
Penelitian ini dilaksanakan 
selama dua bulan yang dilakukan di 
masyarakat Pasar Baru, Kecamatan 
pauh, Kota Padang dimana Sentral 
Pendidikan BRI berdiri. Populasi adalah 
jumlah keseluruhan subjek, objek, atau 
sesuatu yang ada yang 
mempunyai ciri yang sama. Yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah masyarakat Pasar Baru, 
Kecamatan Pauh, Kota padang, 
Sumatera Barat sedangkan sampel 
diambil dari populasi yang dianggap 
representatif dengan menggunakan 
simple random sampling atau sistem 
acak sederhana. Sampel diambil dari unit 
sampel atau unit analisa, yaitu Kepala 
Keluarga (KK) berjumlah 100 responden 
dengan persentase 10% dari jumlah KK 
yang ada. Selain itu, data 
diperoleh dari beberapa key informan, 
yaitu mantan Lurah dan Camat, Lurah 
dan 
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camat, pegawai kantor Kelurahan dan 
Kecamatan, dan manager CSR Sendik 
BRI 
Padang. Hal ini dilakukan untuk 
mendapatkan informasi melalui 
wawancara mendalam mengenai konflik 
laten antara masyarakat Indarung dan 
PT. Aneka Tambang. Teknik 
Pengumpulan Data yaitu dengan 
menggunakan Kuesioner. Teknik 
pengumpulan data ini dilakukan untuk 
memperoleh data responden dengan 
sejumlah pertanyaan tertulis, yang 
sifatnya terbuka sebagai pegangan untuk 
menggambarkan fenomena yang terjadi 
di Indarung sesuai dengan data yang 
diperoleh. 
Tekhnik Wawancara juga 
mendukung dalam penelitian ini. Tehnik 
pengumpulan data ini dilakukan dengan 
mengajukan pertanyaan secara lisan dan 
langsung (bertatap muka) dengan 
informan yang telah ditetapkan. Hal ini 
akan lebih mempertajam pada kuesioner, 
sehingga data yang tidak dapat diperoleh 
melalui kuesioner dapat dilakukan 
dengan wawancara secara langsung 
kepada informan.  
Selain itu, Observasi, Yaitu 
dengan melakukan penelitian langsung 
pada objek penelitian agar diperoleh 
keterangan yang jelas. Penulis akan 
mengamati secara langsung pelaksanaan 
program-program CSR PT.Semen 
Padang yang diimplementasikan pada 
masyarakat Indarung, Kecamatan Lubuk 
Kilangan Kota padang. Sumatera Barat. 
Studi Kepustakaan menjadi pelengkap 
data dalam penelitian ini. Penelitian ini 
didukung dengan cara menggunakan 
literatur-literatur di perpustakaan dan 
bacaan lainnya yang ada kaitannya 
dengan masalah yang diteliti untuk 
mengumpulkan hal-hal yang bersifat 
teoritis.  
Jenis Data antara lain Data 
Primer yaitu data yang diperoleh 
langsung dari 100 responden dengan 
menggunakan daftar pertanyaan 
(kuesioner) yang telah disiapkan dan 4 
keyinforman melalui wawancara 
langsung. Data Sekunder yaitu 
data yang didapatkan melalui 
penelusuran terhadap sumber-sumber 
informasi, misalnya dokumen-dokumen, 
dan arsip-arsip yang relevan dengan 
tujuan dan masalah penelitian, baik itu 
keadaan alam, keadaan penduduk dan 
sebagainya. 
Data ini diperoleh dari Kantor 
Kecamatan dan kelurahan, Badan Pusat 
Statistik (BPS) kota Padang, Sentral 
Pendidikan BRI bagian CSR dan 
Kepegawaian dan berbagai sumber dari 
internet. Dari semua data serta informasi 
yang telah penulis dapatkan tersebut 
dianalisa secara kuantitatif melalui tabel 
frekuensi atau tabel yang sangat 
sederhana, selain itu di dukung oleh 
data-data kualitatif berupa uraian-uraian 
dan hasil wawancara untuk mendapatkan 
kesimpulan akhir yang lebih akurat. 
 
PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian didapat 
bahwa Kanwil BRI Padang sampai saat 
ini telah menyalurkan kredit usaha 
rakyat (KUR) Rp934 miliar kepada 
98.106 pengusaha mikro dan kecil. 
Sementara sisa OS KUR Rp459 miliar 
untuk 1.083 pengusaha mikro dan kecil. 
Posisi ini telah jauh melampaui target 
KUR yang diberikan kantor Pusat BRI 
Rp293 miliar. BRI mendukung 
pengembangan KUR, maka dari itu BRI 
telah merekrut 136 mantri KUR yang 
akan khusus menangani KUR mikro dan 
delapan AO program yang menangani 
KUR Ritel. Hingga November 2011 
pinjaman yang telah dikucurkan Kanwil 
BRI Padang Rp4,694 miliar. Untuk 
simpanan berhasil dihimpun Rp3,791 
miliar. LDR 124 persen, yang berarti 
BRI telah menyalurkan kredit jauh lebih 
besar dari dana yang dihimpun. 
 
 
 
 
Dengan kata lain BRI telah ikut 
memasukkan dana Rp903 milair dari 
luar Sumbar untuk disalurkan kepada 
para pengusaha di Sumbar. Kiprah bank 
BRI dalam bantuan sosial masyarakat 
diwujudkan melalui penyaluran dana 
CSR dan dan YBM. Untuk CSR 
(Corporate Social Responsibility) pada 
tahun 2011 di Kanwil Padang telah 
menyalurkan dana Rp2 miliar. Dalam 
bentuk operasi pasar murah, pembagian 
bantuan sembako, rehab tempat ibadah, 
rehab pasar, bantuan bencana alam, 
prasarana sosial lainnya. Sedangkan 
YBM (Yayasan Baitul Mal) Kanwil BRI 
Padang pada tahun 2011 telah 
menyalurkan bantuan Rp138 juta untuk 
beasiswa, bantuan pengobatan, dan 
sarana ibadah. Hasil tersebut semata 
untuk mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat. Setiap tahun akan terus 
ditingkatkan," ujar Pimpinan Wilayah 
BRI Padang, Ahmad Komaidi, di sela-
sela jalan santai Hut ke-116 BRI di 
Kanwil Padang. Untuk memperingati 
HUT, Kanwil BRI Padang mengadakan 
berbagai kegiatan antara lain. Kegiatan 
bakti sosial seperti pemeriksaan 
kesehatan gratis, menanam 47.400 
pohon, sunatan massal 500 anak kurang 
mampu, dan donor darah 500 kantong 
serta berbagai perlombaan olahraga 
antara lain sepak bola, gaple, tenis meja, 
volley, karaoke, memancing. Di ulang 
tahun ke-116 BRI bertekad memperbaiki 
layanan pada nasabah. Salah satu wujud 
nyata,meresmikan penggunaan teras BRI 
keliling. Untuk di Sumbar, dioperasikan 
di wilayah Kanca diantaranya Padang, 
Payakumbuh, Bukittinggi dan Solok.  
Namun dari pemberian dana 
Bantuan yang ada seperti KUR bagi 
masyarakat Pasar Baru, Kelurahan 
Cupak Tangah, Kecamatan Pauh, dari 
hasil penelitian sangat mengeluhkan 
yang namanya prosedur peminjaman dan 
bantaun sifatnya terkadang tebang pilih. 
Dalam proses penggunaan fasilitas 
sendik pun sampai hari ini untuk 
masyarakat disekitar Pasar Baru dimana 
Sendik itu berdiri tidak boleh 
dipergunakan. Karena fasilitas yang ada 
diperuntukkan bagi pegawai dan peserta 
didik yang ada. Adapun fasilitas yang 
ada di sendik BRI padang antara lain: 
LAB KOMPUTER, Kolam Renang, 
Lapangan Tenis, Gedung Bulu tangkis 
sendik, fasilitas testing. Padahal secara 
social, tempat yang dibuat tersebut mesti 
bersahaja dengan masyarakat, dimana 
masyarakat harusnya juga mendapat 
fasilitas yang setidaknya memberikan 
kesempatan untuk merasakannya. Bukan 
hanya orang luar. Keterlibatan 
masyarakat dalam proses pelaksanaan 
program CSR masih rendah.  
Masyarakat lebih banyak yang 
turut serta dalam tahap pemanfaatan 
hasil saja tanpa turut serta dalam 
mengikuti tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan dan 
tahap evaluasi program. Rendahnya 
tingkat partisipasi masyarakat bisa 
disebabkan oleh factor internal dan 
eksternal responden. Beberapa faktor 
internal yang mempengaruhi partisipasi 
masyarakat, yaitu: 1) Rendahnya tingkat 
pendidikan sehingga masyarakat kurang 
memiliki motivasi dari dalam diri untuk 
turut serta dalam pelaksanaan kegiatan,    
2) Masyarakat lebih memilih untuk 
dibandingkan turut sertadalam bekerja 
sebagai tukang ojek yang akan 
memberikan tambahan pendapatan 
program CSR perusahaan yang belum 
tentu dapat menambah pendapatan 
masyarakat, dan 3) Masyarakat masih 
banyak yang memegang kebiasaan adat 
leluhurnya sehingga cukup sulit untuk 
menerima suatu kebiasaan yang 
dianggap baru. Sedangkan faktor 
eksternal yang mempengaruhi partisipasi 
masyarakat diduga karena kurangnya 
tawaran insentif yang menarik dari 
perusahaan bagi masyarakat yang turut 
serta dalam kegiatan CSR perusahaan. 
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Dari hasil observasi langsung di 
lapangan, beberapa program CSR 
perusahaan yang telah berjalan masih 
ada yang belum diketahui oleh 
masyarakat. Kalaupun ada yang tau 
kesannya sangat dadakan dan hanya 
melibatkan sedikit masyarakat. program 
bantuan kesehatan yangumumnya hanya 
diketahui oleh pihak Puskesmas. 
Program yang bersifat fisik pada 
umumnya tidak diketahui masyarakat, 
namun untuk bantuan yang bersifat jasa 
biasanya hanya pihak-pihak tertentu saja 
yang mengetahui bantuan tersebut. 
Persepsi masyarakat Pasar Baru terhadap 
kegiatan CSR perusahaan cukup merata 
pada persepsi buruk dan baik. 
Perusahaan dianggap tidak memberikan 
pengaruh yang banyak bagi masyarakat. 
Dalam hal meningkatkan sarana dan 
prasara masyarakat. Di sisi lain, dalam 
hal peningkatan pendapatan dan 
kesejahteraan masyarakat, perusahaan 
tidak terlalu memberikan pengaruh yang 
nyata. Namun secara tidak langsung 
dengan terbukanya akses jalan menuju 
pusat ekonomi yang lebih baik,sudah 
dapat memberikan pengaruh dalam 
mengurangi biaya transportasi dan 
mengefisiensikan waktu perjalanan bagi 
masyarakat. 
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